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Abstrak: Pada RS Umum Abdul Manan Simatupang Kisaran para pegawai merasa kurang mendapatkan 

kepuasan kerja serta pelatihan sehingga tidak dapat menentukan produktivitas kerja pegawai yang kurang baik 

sehingga menghasilkan sebuah pelayanan yang kurang baik, dan yang dirasakan oleh pasien dalam melayani 

kepuasan kurang baik juga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, 

pelatihan dan kepuasan kerja secara parsial maupun simultan terhadap produktivitas kerja.. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif. Jumlah sampel adalah 86 responden dari pegawai RS Umum Abdul Manan 

Simatupang Kisaran. Hasil penelitian ini menunjukkan budaya organisasi, pelatihan dan kepuasan kerja secara 

simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Secara parsial hanya variabel budaya 

organisasi dan pelatihan yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, sedangkan variabel 

kepuasan kerja tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Bagi kalangan akademis, 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi untuk penelitiannya serta 

bagi RS Umum Abdul Manan Simatupang Kisaran agar dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan agar lebih memperhatikan kebutuhan pegawai untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai 

yang lebih baik lagi. 
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PENDAHULUAN  
Budaya organisasi sangat berpengaruh dalam membentuk dan memberi arti kepada anggota 

organisasi untuk berperilaku dan bertindak. Budaya organisasi yang diterapkan pada suatu organisasi 

sangatlah berbeda-beda dan pegawai harus menyesuaikan diri dengan budaya organisasi yang ada 

tersebut. Budaya organisasi yang ditumbuh kembangkan akan berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja pegawai. Pegawai yang mampu menyesuaikan dengan budaya organisasi yang ditumbuh 

kembangkan tersebut akan merasa puas dalam bekerja dan mempunyai produktivitas yang tinggi. 

Hasil dari pra survey yang peneliti lakukan di RS Abdul Manan Simatupang Kisaran menunjukan 

bahwa penelitian mengenai budaya organisasi selama ini belum pernah ada. Pernyataan yang sama 

juga dilontarkan oleh pegawai RS Abdul Manan Simatupang Kisaran mengenai belum banyak 

dilakukannya penelitian terhadap hal yang berhubungan dengan masalah tersebut, seperti misalnya 

masalah kepuasan kerja. Training atau pelatihan adalah usaha yang terencana dari perusahaan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan attitude pekerja (Manuhutu, 2020: 84). Pelatihan atau 

training dibutuhkan untuk menjamin pekerja bisa melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya. Maka langkah pemberian training adalah langkah yang diperlukan setelah proses seleksi 

dan penempatanProgram pelatihan tujuannya membantu individu meningkatkan diri dalam 

pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman dibidangnya. Pelatihan mempunyai banyak manfaat 

bagi pegawai maupun di organisasi. Pelatihan kerja dapat meningkatkan kemampuan pegawai yang 

secara langsung mempengaruhi produktivitas kerja dan kepuasan kerja pegawai melalui kesesuaian 

kemampuan kerja. Pelatihan mampu membantu stabilitas pegawai dan mendorong mereka untuk 

bekerja lebih lama. Pelatihan penting bagi pegawai dalam jangka panjang dapat memelihara 

pekerjaan dengan baik dan pemahaman yang lebih menjamin untuk menangani masalah-masalah 

yang akan dihadapi suatu organisasi. Dengan demikian diharapkan dengan pendidikan dan pelatihan, 
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kepuasan kerja dan budaya organisasi  yang baik dapat meningkatkan produktivitas pegawai yang 

dapat meningkatkan asuhan keperawatan dan mutu pelayanan rumah sakit. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Produktivitas Kinerja 

Kepuasan kerja merupakan cerminan dari perasaan karyawan terhadap pekerjaannya. Hal 

ini tampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan yang dihadapi dan lingkungannya. 

Sebaliknya, karyawan yang tidak puas akan bersikap negatif terhadap pekerjaan dan bentuknya 

berbeda-beda satu dengan yang lainnya. Kepuasan kerja berkaitan erat antara sikap pegawai terhadap 

berbagai faktor dalam pekerjaan, antara lain : situasi kerja, pengaruh sosial dalam kerja, imbalan, dan 

kepemimpinan, serta faktor lain.  (Alrizal, 2012). 

Faktor kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang  mempengaruhi produktivitas kerja pegawai 

rumah sakit. (Menurut Suwatno dan Priansa, 2011) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah cara 

individu merasakan pekerjaan yang dihasilkan dari sikap individu tersebut terhadap berbagai 

pekerjaannya. Berbagai upaya dapat dilakukan dalam meningkatkan produktivitas karyawan antara 

lain dengan peningkatan profesionalitas karyawan melalui pelatihan-pelatihan, seminar, atau 

pendidikan formal yang tinggi serta pembinaan dan pengembangan untuk mendukung pelaksanaan 

tugas yang efektif. Konsep para ahli produktivitas kerja sangat bervariasi. Menurut Assotiation 

Productivity Organization (APO)  mendefinisikan produktivitas sebagai keseimbangan input dan 

output sehingga menghasilkan kinerja yang efesien dan efektif (Roghanian, Rasli and Gheysari, 

2012). 

Produktivitas kerja tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor. Menurut Maurits (2012) ada dua faktor 

Pertama, faktor dari dalam  diri pekerja misalnya, keadaan psikis, fisik (kelelahan pekerja), usia, 

bakat, karakter, pengalaman, keahlian, pendidikan, kepuasan kerja, motivasi kerja, semangat kerja, 

dan persepsi pekerja terhadap gaji. Kedua, faktor dari luar diri pekerja misalnya penerangan, 

kebisingan, musik ditempat kerja, waktu istirahat, jam kerja, system penggajian, dan tanggung jawab 

keluarga. 

Dilihat dari fenomena yang terjadi pada Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Manan 

Simatupang Kisaran bahwa setiap harinya RS Umum Daerah Abdul Manan Simatupang melayani 

500-800 pasien dengan berbagai macam penyakit. Kemudian pada RS Umum Abdul Manan 

Simatupang Kisaran para pegawai merasa kurang mendapatkan kepuasan kerja serta pelatihan 

sehingga tidak dapat menentukan produktivitas kerja pegawai yang kurang baik sehingga 

menghasilkan sebuah pelayanan yang kurang baik, sehingga yang dirasakan oleh pasien dalam 

melayani kepuasan kurang baik juga.  

Untuk memberikan pelayanan yang berkualitas, maka pegawai sangat  berperan penting 

sehingga peneliti ingin mencari sumber-sumber peningkatan produktivitas pegawai. Hal tersebut 

dimaksudkan agar mudah dalam merumuskan kebijakan yang terkait dengan produktivitas para 

pegawai di RS Umum Abdul Manan Simatupang Kisaran sebagai pelayanan pasien dalam menangani 

kesehatan. Dalam hal ini, maka pegawai harus mendapatkan kepuasan kerja pada diri sendiri serta 

dari pelatihan. Sumber daya manusia merupakan aset rumah sakit yang paling tinggi nilainya dan 

memberikan dampak yang kuat pada kinerja rumah sakit secara keseluruhan. 
 

METODE  

Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan penelitian  yang digunakan adalah penelitian dengan 

metode kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini terdapat 4 

variabel yaitu: 
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Gambar 1. Definisi Operasional Variabel 

HASIL  

Hasil Uji Validitas 

Variabel Budaya Organiasasi (X1) 

Variabel budaya organisasi terdiri dari 4 item pernyataan yang di jawab responden, 

kemudian diolah dengan menggunakan SPSS versi 26.0 untuk melihat nilai rhitung (corrected item 

total correlation) untuk dibandingkan dengan nilai rtabel. Hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

a. Jika rhitung > rtabel maka pernyataan tersebut valid 

b. Jika rhitung < rtabel maka pernyataan tersebut tidak valid 
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Tabel 1. Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi 

 

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa nilai rtabel untuk sampel 86 responden sebesar 0,215. 

Semua nilai pada kolom Item Total Correlation lebih besar sehingga dapat dikatakan item pernyataan 

variabel budaya organisasi yang valid dapat dilanjutkan untuk digunakan sebagai kuesioner 

penelitian. 

Variabel Pelatihan (X2). 

Variabel pelatihan terdiri dari 4 item pernyataan yang di jawab responden, kemudian diolah 

dengan menggunakan SPSS versi 26.0 untuk melihat nilai rhitung (corrected item total correlation) 

untuk dibandingkan dengan nilai rtabel. Hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2. Uji Validitas Variabel Pelatihan 

 

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa nilai rtabel untuk sampel 86 responden sebesar 0,215. 

Semua nilai pada kolom Item Total Correlation lebih besar sehingga dapat dikatakan item pernyataan 

variabel Pelatihan yang valid dapat dilanjutkan untuk digunakan sebagai kuesioner penelitian. 

Variabel Kepuasan Kerja (X3) 
Tabel 3. Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja 
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Tabel 3. diatas menunjukkan bahwa nilai rtabel untuk sampel 86 responden sebesar 0,215. 

Semua nilai pada kolom Item Total Correlation lebih besar sehingga dapat dikatakan item pernyataan 

variabel Kepuasan kerja yang valid dapat dilanjutkan untuk digunakan sebagai kuesioner penelitian 

Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

Variabel produktivitas kerja terdiri dari 4 item pernyataan yang di jawab responden, 

kemudian diolah dengan menggunakan SPSS versi 26.0 untuk melihat nilai rhitung (corrected item 

total correlation) untuk dibandingkan dengan nilai rtabel. Hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 
Tabel 4.4 Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja 

 

Tabel 4. diatas menunjukkan bahwa nilai rtabel untuk sampel 86 responden sebesar 0,215. 

Semua nilai pada kolom Item Total Correlation lebih besar sehingga dapat dikatakan item pernyataan 

variabel Produktivitas Kerja yang valid dapat dilanjutkan untuk digunakan sebagai kuesioner 

penelitian 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial variabel budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

kerja pegawai pada RS Umum Abdul Manan Simatupang Kisaran. 

2. Secara parsial variabel pelatihan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

pegawai pada RS Umum Abdul Manan Simatupang Kisaran. 

3. Secara parsial variabel kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai pada RS Umum Abdul Manan Simatupang Kisaran. 

4. Secara simultan budaya organisasi, pelatihan dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja pegawai pada RS Umum Abdul Manan Simatupang Kisaran 
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